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ABSTRAK

INFO ARTIKEL

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran tauhid dalam
pembentukan akhlak siswa di SDIT Putri Abu Hurairah Mataram.
Pendidikan tauhid dianggap sebagai fondasi utama dalam membentuk
karakter siswa yang berakhlak mulia. Pendekatan kualitatif deskriptif
digunakan dalam penelitian ini, dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 95% siswa menyatakan bahwa pemahaman dan
pengamalan nilai tauhid berperan besar dalam membentuk akhlak
mereka, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab. Faktor
pendukung utama adalah peran guru sebagai teladan, sementara
tantangan yang dihadapi adalah kurangnya motivasi sebagian siswa
untuk mendalami nilai tauhid. Upaya sekolah untuk mengintegrasikan
nilai tauhid dalam pembelajaran melibatkan teladan guru, kerjasama
dengan orang tua, dan kegiatan keagamaan di luar kelas. Penelitian ini
menyarankan perlunya penguatan metode pengajaran dan pendalaman

materi tauhid untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembentukan
akhlak siswa.
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This study aims to explore the role of Tawhid in the development of students' morals at SDIT Putri

Abu Hurairah Mataram. Tawhid education is considered the main foundation in shaping students with
noble character. A descriptive qualitative approach was employed in this study, using data collection
techniques such as interviews, observations, and documentation. The results show that 95% of students
stated that understanding and applying Tawhid principles play a significant role in shaping their morals,
such as honesty, discipline, and a sense of responsibility. The main supporting factor is the role of teachers
as role models, while the challenges faced include the lack of motivation among some students to delve
deeper into Tawhid values. The school's efforts to integrate Tawhid values into learning involve teacher role
models, cooperation with parents, and religious activities outside the classroom. This study suggests the
need to strengthen teaching methods and deepen Tawhid material to achieve optimal results in shaping
students' morals.

Keywords: Tawhid, Students' Morals, SDIT Abn Hurairah

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam menempatkan penanaman nilai-nilai tauhid sebagai fondasi utama dalam
pembentukan akhlak mulia. Pemahaman siswa tentang keesaan dan keagungan Allah SWT menjadi
dasar pembentukan sikap dan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari(Munir, 2018). Tauhid
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berperan sebagai kerangka moral yang membimbing siswa untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai
agama.(Suhartini, 2021; Nasaruddin et al., 2023)

Namun, degradasi moral di kalangan siswa menjadi tantangan serius bagi lembaga
pendidikan. Pendidikan agama Islam di sekolah belum optimal dalam mengatasi permasalahan ini,
menunjukkan perlunya pengkajian mendalam tentang peran tauhid dalam membentuk akhlak siswa
(Arbi, 2018). Ketidakmampuan pendidikan agama Islam dalam membendung degradasi moral
mengindikasikan adanya kesenjangan antara teori dan praktik keagamaan dalam kehidupan siswa
(Rauf, 2021).

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai
tauhid dalam pembentukan karakter siswa (Nisa & Syafitri, 2022). Pendekatan pembelajaran yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa dapat menjadi solusi untuk menjembatani
kesenjangan tersebut (Abitolkha & Mas’ud, 2021). Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat juga penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan
akhlak mulia (Usman, 2017).

Terdapat berbagai penelitian terdahulu yang mengkaji peran tauhid dalam pendidikan.
Penelitian Sutisna et al. (2020) di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Wahdah Islamiyah Cibinong
menemukan bahwa pemahaman tauhid santri secara umum sudah sesuai dengan ajaran
Ahlussunnah Wal Jama'ah. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peran mudarris dalam membina
tauhid kepada santri sangat penting, dengan faktor pendukung seperti sarana dan prasarana yang
memadai, serta semangat santri dalam belajar. Namun, tantangan yang dihadapi adalah adanya rasa
malas dan kurangnya adab santri terhadap para mudarris, yang menghambat proses pemahaman
tauhid. Penelitian ini menyarankan agar ada peningkatan motivasi dan kompetensi guru dalam
menanamkan nilai tauhid.

Penelitian lainnya oleh Nurislamiah (2023) menunjukkan bahwa orang tua memegang peran
yang sangat penting dalam menanamkan tauhid pada anak-anak sejak dini. Tauhid, yang meliputi
tauhid rububiyah dan tauhid ilahiyah, perlu diajarkan dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam.
Orang tua diharapkan menjadi teladan bagi anak-anak mereka, melalui pengucapan kalimat tauhid,
keteladanan sikap, pembiasaan, dan nasehat. Penelitian ini menekankan bahwa penanaman tauhid
yang tepat dapat membantu anak-anak tumbuh dengan rasa cinta dan keikhlasan dalam mengenal
Allah.

Di tingkat sekolah dasar, penelitian Zakiyah et al. (2024) tentang penerapan Kurikulum
Integral Berbasis Tauhid (KIBT) di SD Integral Hidayatullah Depok menunjukkan bahwa
kurikulum ini memiliki peran yang positif dalam pembentukan karakter peserta didik. Langkah-
langkah implementasi yang dilakukan meliputi persiapan guru sebagai teladan, integrasi nilai tauhid
dalam kegiatan belajar mengajar, serta pembiasaan karakter bernilai tauhid. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya ketjasama yang baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung pembentukan karakter siswa.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya peran tauhid dalam pendidikan
dan pembentukan karakter, sebagian besar fokus penelitian masih terbatas pada konteks pesantren
atau keluarga. Penelitian tentang penerapan nilai tauhid di sekolah dasar berbasis agama seperti
SDIT Putri Abu Hurairah Mataram masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
untuk mengisi gap tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana peran tauhid dalam membentuk
akhlak siswa di sekolah dasar yang berbasis pendidikan Islam.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menggali secara khusus penerapan nilai tauhid
dalam pembentukan akhlak siswa di tingkat sekolah dasar, khususnya di SDIT Putri Abu Hurairah
Mataram. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi berbagai faktor yang mendukung dan
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menghambat implementasi nilai tauhid dalam proses pembelajaran, serta upaya-upaya yang
dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi tantangan yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama: 1) Bagaimana peran
tauhid dalam membentuk akhlak siswa di SDIT Putri Abu Hurairah Mataram? 2) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan nilai tauhid dalam pembentukan karakter siswa? 3)
Apa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengintegrasikan tauhid dalam pembelajaran
dan karakter siswa? Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam tentang
peran tauhid dalam pembentukan akhlak siswa, serta memberikan rekomendasi bagi penguatan
implementasi pendidikan tauhid di sekolah dasar berbasis Islam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendekatan
pendidikan berbasis tauhid di sekolah-sekolah Islam, serta memberikan wawasan baru tentang
bagaimana nilai tauhid dapat diterapkan untuk membentuk akhlak mulia pada siswa. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran yang berguna bagi pendidik dan pihak
seckolah dalam merancang strategi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan nilai tauhid dalam
proses pembelajaran dan pembentukan karakter siswa di sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya relevan bagi pengembangan pendidikan Islam
di tingkat sekolah dasar, tetapi juga dapat memberikan perspektif baru mengenai bagaimana
integrasi nilai-nilai tauhid dapat mendukung pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia dan

bertanggung jawab.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali dan
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana pemahaman dan penerapan nilai-nilai tauhid
memengaruhi pembentukan akhlak siswa. Penelitian ini termasuk jenis studi kasus yang difokuskan
pada kelompok siswa di sebuah lembaga pendidikan tertentu, seperti sekolah berbasis Islam atau
pesantren, untuk memahami fenomena secara spesifik. Lokasi penelitian dilakukan di SDIT Putri
Abu Hurairah Mataram yang dipilih karena penerapan pendidikan berbasis tauhid yang menjadi
salah satu ciri khasnya. Subjek penelitian melibatkan siswa sebagai fokus utama, dengan guru agama
dan pihak sekolah sebagai informan pendukung.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap siswa, guru agama, dan
kepala sekolah untuk memahami bagaimana nilai tauhid diterapkan dalam pembentukan akhlak.
Observasi partisipatif juga dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku siswa dalam
lingkungan sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas. Selain itu, dokumentasi seperti kurikulum
pendidikan, buku ajar, catatan kegiatan keagamaan, dan dokumen relevan lainnya turut
dikumpulkan untuk melengkapi data. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis
interaktif dari Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap pertama, reduksi data, peneliti
mengelompokkan data yang relevan sesuai dengan tema penelitian yang telah ditetapkan. Proses ini
memungkinkan peneliti untuk menyaring informasi yang tidak diperlukan dan memfokuskan pada
data yang dapat memberikan insight yang mendalam terkait pertanyaan penelitian. Selanjutnya,
pada tahap penyajian data, data yang telah dikelompokkan disusun dalam bentuk narasi atau tabel
yang memudahkan pemahaman dan memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian.
Terakhir, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti menginterpretasikan data yang telah disajikan
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untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menemukan pola atau temuan yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui beberapa teknik, yakni triangulasi sumber,
member check, dan konsistensi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk
memastikan keakuratan informasi yang dikumpulkan. Member check dilakukan dengan meminta
konfirmasi dari informan terkait dengan akurasi data yang telah diperoleh, sehingga mengurangi
kemungkinan bias atau kesalahan interpretasi. Selain itu, konsistensi waktu diperiksa dengan
memastikan bahwa data yang diambil pada waktu yang berbeda tetap menunjukkan pola yang
serupa, yang menunjukkan bahwa temuan penelitian tidak bersifat kebetulan atau hasil dari
fluktuasi waktu semata. Dengan menggunakan langkah-langkah tersebut, keabsahan dan
kredibilitas data dalam penelitian ini dapat dijaga dengan baik.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran tauhid dalam membentuk akhlak siswa di
SDIT Putri Abu Hurairah Mataram, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapan nilai tauhid dalam pembentukan karakter siswa, serta upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah untuk mengintegrasikan tauhid dalam pembelajaran dan karakter siswa. Berdasarkan
hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan kuesioner terhadap 60 responden yang
terdiri dari siswa kelas V hingga VI, hasil penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:
Peran Tauhid dalam Pembentukan Akhlak Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh, 95% siswa menyatakan bahwa tauhid memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk akhlak mereka. Nilai-nilai tauhid seperti kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, serta penghormatan terhadap orang lain menjadi fondasi utama dalam
pembentukan karakter mereka. Pemahaman tentang pentingnya tauhid tercermin dalam sikap
mereka sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Tabel 1. Persentase Pemahaman dan Pengamalan Tauhid

Aspek Penclitian Indikator Persentase Setuju Persentase Tidak

(Skor 4-5) Setuju (Skor 1-3)
Pemahaman Tauhid | crahaman tentang 96% 4%
pentingnya tauhid

. Implementasi tauhid dalam o o
Pengamalan Tauhid kehidupan schari-hai 94% 6%
Akhl.als terhadap diri Ke]u]uran? kedisiplinan, 95% 5%,
sendiri tanggung jawab
Akhlak t.erhadap Hormat dan empati 93% 7%
orang lain
Akhlak terhadap Kesadaran menjaga 92% 8%
lingkungan lingkungan
Peran Guru dalam Teladan guru dalam nilai-nilai o
Tauhid tauhid 9T 3%
Pengaruh Tauhid Dampak tauhid pada 95% 5%

terhadap Akhlak perubahan akhlak siswa

Tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yaitu 95%, merasa bahwa pemahaman dan
pengamalan tauhid memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan akhlak mereka. Hal ini
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mencakup peningkatan kualitas karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab,
serta penghormatan terhadap orang lain dan lingkungan.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Nilai Tauhid

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapan nilai tauhid dalam pembentukan karakter siswa. Faktor pendukung yang paling dominan
adalah peran guru sebagai teladan dalam mengamalkan nilai tauhid. Sebanyak 97% siswa merasa
bahwa teladan yang diberikan oleh guru berkontribusi besar dalam pemahaman dan pengamalan
tauhid. Selain itu, adanya dukungan dari pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk mengajarkan nilai-nilai tauhid turut memperkuat pembentukan akhlak siswa.

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat yang dihadapi dalam penerapan nilai tauhid,
di antaranya adalah kurangnya motivasi beberapa siswa dalam memahami nilai tauhid secara
mendalam, serta adanya tantangan dalam mengintegrasikan pembelajaran tauhid secara konsisten
dalam kehidupan sehari-hari. 5% siswa mengungkapkan bahwa mereka masih merasa kesulitan
dalam merasakan pengaruh tauhid terhadap akhlak mereka, yang disebabkan oleh kurangnya
pendalaman materi dan kesulitan dalam mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata.

Upaya Sekolah dalam Mengintegrasikan Tauhid dalam Pembelajaran dan Karakter Siswa

Sekolah SDIT Putri Abu Hurairah Mataram telah melakukan berbagai upaya untuk
mengintegrasikan nilai tauhid dalam pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. Salah satu
langkah utama adalah dengan mempersiapkan guru untuk menjadi teladan dalam mengamalkan
tauhid, yang tercermin dalam 97% siswa yang menyatakan bahwa teladan guru sangat
mempengaruhi pemahaman mereka tentang tauhid. Selain itu, pihak sekolah juga mengintegrasikan
nilai tauhid dalam setiap kegiatan belajar mengajar, baik dalam persiapan, pelaksanaan, maupun
penilaian. Pembiasaan nilai tauhid juga dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa
secara langsung, seperti ceramah agama, kegiatan sosial, dan kegiatan keagamaan lainnya.

Upaya lain yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah memperkuat kerjasama antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat untuk mendukung penerapan nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Hal ini penting agar nilai tauhid yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat dan diterapkan di
rumah dan lingkungan masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tauhid memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk akhlak siswa di SDIT Putri Abu Hurairah Mataram. Sebagian
besar siswa merasakan dampak positif dari penerapan nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam aspek pribadi maupun hubungan mereka dengan orang lain. Walaupun demikian,
terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya pendalaman materi tauhid pada sebagian
siswa dan tantangan dalam mengaplikasikan nilai tauhid secara konsisten. Sekolah telah melakukan
berbagai upaya untuk mengintegrasikan tauhid dalam pembelajaran dan pembentukan karakter
siswa, dengan melibatkan guru sebagai teladan, dan memperkuat kerjasama antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa (95%) merasa bahwa tauhid memiliki
peran yang sangat penting dalam pembentukan akhlak mereka, baik dalam aspek pribadi, hubungan
dengan orang lain, maupun kesadaran lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Munir (2018)
yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap tauhid sebagai dasar akhlak sangat berpengaruh
terhadap perilaku siswa. Hasil ini juga mendukung teori yang diajukan oleh Suhartini (2021) dan
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Nasaruddin et al. (2023) yang menyatakan bahwa tauhid berfungsi sebagai kerangka moral dalam
membentuk karakter dan sikap siswa.

Pemahaman yang tinggi terhadap tauhid, yang tercermin dalam 96% siswa mengakui
pentingnya tauhid, dan pengamalan yang baik (94%), menunjukkan bahwa nilai tauhid telah
dimasukkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini mencakup nilai-nilai seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta penghormatan terhadap orang lain dan lingkungan.
Dampak positif tauhid terhadap akhlak siswa, yang tercermin dalam hasil penelitian (95% siswa
merasakan perubahan positif), memperkuat posisi tauhid sebagai landasan moral dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya. Sebagai
contoh, penelitian oleh Sutisna et al. (2020) menunjukkan bahwa pemahaman tauhid memiliki
pengaruh besar terhadap karakter santri, meskipun tantangan dalam mengatasi rasa malas dan
kurangnya adab menjadi hambatan. Demikian pula, penelitian Zakiyah et al. (2024) menyoroti
penerapan kurikulum berbasis tauhid dalam membentuk karakter siswa di sekolah dasar, yang juga
mencatat adanya peran penting guru sebagai teladan. Penelitian ini memperlihatkan konsistensi
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peran guru sebagai teladan sangat krusial dalam
memperkuat pemahaman dan pengamalan tauhid oleh siswa.

Namun, penelitian ini memperluas temuan-temuan sebelumnya dengan menyoroti konteks
spesifik di SDIT Putri Abu Hurairah Mataram dan menunjukkan bahwa selain peran guru,
keterlibatan orang tua dan masyarakat juga memiliki peranan yang signifikan dalam memperkuat
nilai-nilai tauhid di luar lingkungan sekolah.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang penerapan
nilai tauhid dalam pembentukan akhlak siswa, khususnya dalam konteks pendidikan dasar berbasis
Islam. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya penguatan pendidikan tauhid baik di
tingkat sekolah maupun di rumah. Hal ini menekankan pentingnya kerjasama antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan nilai tauhid secara
konsisten.

Di sisi teoretis, penelitian ini memperkuat argumen bahwa nilai-nilai tauhid bukan hanya
menjadi dasar ajaran agama, tetapi juga landasan untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak
mulia. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pendidikan berbasis tauhid yang dapat
memperkuat moralitas dan akhlak siswa, serta memberikan landasan spiritual yang kokoh dalam
kehidupan mereka.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diakui. Salah satunya adalah keterbatasan sampel yang hanya melibatkan 60
siswa dari kelas V dan VI di SDIT Putri Abu Hurairah Mataram. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini mungkin tidak sepenuhnya mewakili seluruh siswa di tingkat sekolah dasar berbasis Islam
lainnya. Selain itu, meskipun penelitian ini mencoba menggali faktor penghambat, penelitian lebih
lanjut perlu memperluas kajian terhadap tantangan-tantangan lain yang dihadapi dalam penerapan
nilai tauhid, seperti pengaruh media sosial, perubahan budaya, dan pengaruh globalisasi yang
semakin memengaruhi perilaku siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tauhid memainkan peran yang
sangat penting dalam pembentukan akhlak siswa di SDIT Putri Abu Hurairah Mataram. Sebagian
besar siswa merasa dampak positif dari pemahaman dan pengamalan nilai tauhid, terutama dalam
meningkatkan karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, dan rasa tanggung jawab.

Peran guru sebagai teladan merupakan faktor pendukung yang dominan dalam penerapan
nilai tauhid, ditkuti dengan kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Namun, terdapat
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tantangan dalam mengintegrasikan nilai tauhid secara konsisten dalam kehidupan siswa, seperti
kurangnya motivasi dan pendalaman materi tauhid oleh sebagian siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini mengarah pada pentingnya strategi integrasi yang lebih efektif dalam proses pembelajaran untuk
memperkuat pengamalan nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Penelitian ini memberikan saran agar sekolah lebih memperkuat peran guru sebagai teladan,
meningkatkan kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, serta mengatasi tantangan dalam
penerapan nilai tauhid di dalam dan luar lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa tauhid memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan akhlak siswa di SDIT Putri Abu Hurairah Mataram. Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas siswa (95%) mengakui dampak positif nilai tauhid terhadap sikap dan perilaku mereka,
baik dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun lingkungan. Tauhid menjadi landasan yang kuat
untuk membentuk nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, serta rasa hormat
terhadap orang lain dan lingkungan. Faktor utama yang mendukung penerapan tauhid adalah peran
guru sebagai teladan. 97% siswa menyatakan bahwa teladan guru sangat mempengaruhi
pemahaman dan pengamalan tauhid mereka. Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi
nilai tauhid adalah kurangnya motivasi pada beberapa siswa serta kesulitan dalam mengaplikasikan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk mengintegrasikan nilai tauhid dalam
pembelajaran dan karakter siswa, termasuk persiapan guru sebagai teladan, pengintegrasian nilai
tauhid dalam kegiatan belajar mengajar, serta memperkuat kerjasama dengan orang tua dan
masyarakat. Meskipun demikian, tantangan dalam pendalaman materi tauhid dan aplikasinya dalam
kehidupan nyata masih menjadi pekerjaan rumah bagi pihak sekolah. Penelitian ini memiliki
implikasi penting bagi pengembangan pendidikan Islam di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam
memperkuat pendidikan berbasis tauhid. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah untuk
lebih mendalami faktor-faktor yang menghambat penerapan tauhid di kalangan siswa dan menggali
lebih lanjut bagaimana metode pembelajaran tauhid yang lebih kontekstual dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman dan pengamalannya. Penelitian ini juga memberikan wawasan penting
tentang perlunya penguatan kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk mendukung
pembentukan akhlak mulia pada siswa melalui nilai tauhid.
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